





Lampiran 1: Sinopsis Novel Gadis Tangsi 
 
Gadis Tangsi menceritakan tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan Belanda. Secara lebih spesifik, Gadis Tangsi memotret 
kehidupan sosial yang terjadi di Tangsi Lorong Belawan, Medan. Serdadu KNIL 
yang tinggal di dalam tangsi tersebut rata-rata berasal dari pedesaan Jawa yang 
miskin. Keluarga Wongsodirjo adalah salah satu keluarga yang tinggal di Tangsi 
Lorong Belawan . Teyi, anak Wongsodirjo hidup dan tumbuh dalam lingkungan 
tangsi yang terkenal liar, jorok, dan berperadaban rendah. 
Perjumpaan Teyi dengan Putri Parasi, seorang bangsawan Jawa, membawa 
perubahan besar pada diri Teyi. Putri Parasi ingin mengubah Teyi dari gadis 
tangsi menjadi seorang bangsawan. Teyi diajari bagaimana berperilaku 
selayaknya perempuan bangsawan dan disiapkan untuk menikah dengan lelaki 
dari golongan bangsawan di Surakarta. Berdasarkan pertimbangan perubahan 
kondisi sosial, Teyi akhirnya dididik pula oleh Putri Parasi dengan pendidikan ala 
Belanda. Oleh Putri Parasi, Teyi diajari membaca, menulis, serta berbicara dalam 
bahasa Belanda. Namun, tujuan utama yang di tanamkan pada diri Teyi sebagai 
perempuan Jawa adalah memperoleh keturunan dari lelaki bangsawan. 
Kemampuan membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa Belanda hanya 
sebagai pelengkap yang menjadikan Teyi lebih modern daripada perempuan 





Putri Parasi yang sakit-sakitan akhitnya meninggal di Medan sebelum 
sempat membawa Teyi ke Surakarta dan mencarikannya jodoh seorang lelaki 
bangsawan. Keadaan tersebut membuat Teyi putus asa. Harapannya menjadi 
seorang Jawa bermartabat tinggi kandas karena tidak ada lagi sosok yang akan 
menolongnya. Dalam kondisi itu Teyi dinikahkan oleh orang tuanya dengan 
Sapardal, seorang serdadu KNIL di Tangsi Lorong Belawan. Pada hari pernikahan 
Teyi dengan Sapardal, Kapten Sarjubehi datang untuk memberikan hadiah. 
Sarjubehi tidak sendirian, ia datang bersama Kus Bandarkum, keponakan 
almarhun Putri Parasi. 
Perjumpaan Teyi dengan Kus Bandarkum membangkitkan kembali 
semangat Teyi untuk menjadi perempuan yang lebih bermartabat. Ia mengajukan 
cerai kepada Sapardal dan memilih mengejar cinta Kus Bandarkum. Teyi melihat 
Kus Bandarkum sebagai bangsawan Jawa yang pantas menjadi suaminya, tidak 















No. Data kutipan Hal 
Representasi 
identitas Hibriditas 
A B C A B C 
1.  Teyi paling bosan menunggu Raminem berbelanja di Pasar 
Medan, karena tugasnya hanya menunggu barang. Apalagi bahasa 
yang dipakai oleh orang-orang disitu tidak dimengerti oleh Teyi. 
Seperti bahasa Melayu yang biasa digunakan oleh Landa Dawa, 
Tuan Capres, atau orang Belanda lainnya, tetapi bicaranya lebih 
cepat sehingga sukar ditangkap. 
10-11 √     √ 
2. Teyi terpesona mendengarkan cara berbicara dan soal yang 
dibicarakan oleh Ninek Jidan. Bahasa Jawa, tetapi lain, lain lagu 
dan iramanya. Dan yang dibicarakan soal makanan, majikan 
asuhan, adat yang berbeda, putri bangsawan. Ah, seperti dongeng 
saja. Pakaian orang tua itu mengingatkan Teyi pada Mbokdhe 
Camik, kainnya tenun lurik biru, pakai kemben, bahunya terbuka, 
rambutnya digelung kendor, menginang juga. Betul-betul mirip 
Mbokde Camik. Cuma sikap yang berbeda. Mbokdhe Camik 
cekatan dan sombong, suaranya lantang, Ninek Jidan gerakannya 
lamban, ramah-tamah, suaranya lembut. Dengan suaranya yang 
lembut Ninek Jidan menuturkan kisahnya yang meluncur bak air 
terjun (hlm. 112). 
112  √     
3. ... “Trukbyangane silit!!” serunya mengumpati nasibnya. Ia terus 
lari menuju ke ranjang. 
“Heh Teyiiii! Jaga mulutmu! Gadis jangan suka mengumpat! 
Mengumpat itu kotor! Jangan sekali-kali mengumpat dengan kata-
kata kotor begitu. Berapa kali aku harus memperingatkan 
86 √      
114 
 
ucapanmu yang kotor itu, Teyii? ...” 
4. “Ooo, anumu bedhah! Bajingan! Tampangmu seperti anumu 
begitu, berani-beraninya main fitnah!” Keminik kian meledak 
marah. Perkataannya sudah tidak terkendali lagi. Ia mengumpati 
Sumbing dengan kata-kata kotor. Kemaluan laki-laki dan 
perempuan diteriakkan untuk mengumpat Sumbing dengan kata-
kata. 
27 √      
5. “Lebih banyak kosa kata krama hinggil yang dikuasai, pertanda 
orang itu lebih berperadaban dan lebih berbudi luhur,” ujar Putri 
Parasi. 
164   √     
6. “Mengapa banyak sekali peraturannya, Mbah?” 
“Ya, karena masyarakat Kerajaan Jawa itu berbudaya tinggi. 
Segala tingkah laku orang diatur oleh peraturan yang dikeluarkan 
para raja, para cerdik pandai. Bangsa Jawa adalah bangsa yang 
adiluhung. Tambah banyak peraturan yang dipatuhi oleh anak 
negeri, kian beradablah orang di negeri itu. Itulah kehidupan di 
Kota Kerajaan Surakarta sana, kota yang juga disebut negari oleh 
orang desa. Kalau di desa-desa peraturan atau adatnya tidak 
sebanyak di keraton atau istana raja...” 
254   √     
7. “Dengan pakaian seperti itu buah dada dan udelmu terlihat orang. 
Laki-laki pada melirikmu! Saru! Sebaiknya kamu pakai saja 
kemben pemberian Gusti Putri itu untuk membalut payudaramu!” 
ujar Ninek Jidan bersungut-sungut ketika Teyi mengganti 
pakaiannya hendak pulang. 
194‐
195 
√      
8. “... Jadi orang yang masuk ke istana, istana raja maupun istana 
bangsawan harus menaati tata tertib keraton.” 
120‐
121 
√ √     
115 
 
“Orang seperti saya tidak mungkin, ya? ” 
“Kamu bisa ke sana. Tetapi kamu harus belajar tata tertib keraton 
dahulu. Mau kamu belajar?” 
9 “Peduli amat mau kupakai untuk pamer atau harian. Kalau tidak 
sempat pamer, ya kupakai sehari-hari. Pokoknya kalau kupakai 
kain itu, harga diriku akan meningkat. Sidomukti itu pakaian para 
bangsawan, tahu?” 
“Siapa yang memperhatikan corak batikmu? Entah corak Solo, 
entah solokothuk, siapa peduli?” 
57  √      
10. Peti jenazah tidak langsung dibawa ke tempat kereta. Pengusung 
berhenti dulu di bawah tenda. Ndara Tuan Kapten Sarjubehi 
beserta dua orang perempuan tadi berjalan di bawah peti jenazah 
yang diusung. Sungguh, upacara ini merupakan tontonan yang 
mengasyikkan. Baik para pelayat bangsa Belanda maupun orang-
orang tangsi yang berjubel di luar pagar belum pernah 
menyaksikan peristiwa itu. Upacara adat semacam ini hanya 
dilakukan oleh anak bangsa yang berperadaban tinggi, yang yakin 
akan kebenaran keagungan bangsanya. Kapten Sarjubehi yang 
terpelajar, meskipun sudah akrab dengan pergaulan hidup bangsa 
Belanda serta sudah lama tinggal di tanah seberang, tetap 
melaksanakan adat itu. 
268   √     
11. ... Itu bunyi tiupan terompet Landa Dawa. Begitu nyaring, 
iramanya teratur, halus, dan panjang. Landa Dawa memang jago 
meniup terompet. Berbeda dengan tiupan Sudarmin, misalnya, 
yang bunyinya tersengal-sengal, patah-patah, dan seringkali hilang 
tiba-tiba. 
1 √  √    
12. Sependengar Teyi, bunyi tiupan Sudarmin jelek sekali. Patah-
patah. Masih untung Landa Dawa sabar mengajari Sudarmin 
meniup terompet. Andaikata yang mengajari Teyi, sudah sejak 
8  √  √    
116 
 
awal latihan itu dihentikan. Sudarmin dinilai Teyi sangat goblok. 
13. ... Tentu saja orang yang lebih tinggi peradabannya, misalnya, 
hanya menjahit dengan tangan, jarum, dan benang, dan tidak 
menggunakan mesin jahit Singer. Meskipun punya mesin jahit 
Singer, Raminem masih menggunakan tangan, jarum, dan benang 
saja. Itulah sebabnya tinggi rendahnya peradaban seseorang tidak 
bergantung kepada kepemilikan alat-alat, melainkan pada 
pemanfaatan alat-alat itu. Orang yang berperadaban tinggi adalah 
orang yang selalu menikmati hidup dengan menggunakan hasil 
karya manusia yang mutakhir. 
250 √      
14. Mematuhi anjuran temannya, Sumbing mendekatkan wajahnya 
berusaha menghindar dengan menggeleng-gelengkan wajahnya. 
Ketika bibir Sumbing sudah cukup dekat, Keminik menggigit bibir 
sumbing. Sumbing terkejut. Ia menarik wajahnya, memandang 
Kemini dengan geram, lalu berusaha lagi mencium Keminik. Agar 
tidak digigit keminik, Sumbing bukan mencium pipi, melainkan 
mulut Keminik. Kena, dan Keminik meronta, tetapi tidak bisa 
melepaskan diri. 
29 √      
15. “Goblok! Kita harus merasakan beberapa laki-laki dulu. Kita 
bandingkan dulu kenikmatannya. Nanti kalau laki-laki melamar, 
kita menggeleng atau merngangguk. Kita  bisa pilih laki-laki mana 
yang paling memberikan kenikmatan kepada kita. Perempuan 
memang tidak berhak melamar laki-laki, tetapi berhak menolak 
atau menerima. Adil.” 
42 √      
16. “Perawan bunting seperti itu biasa terjadi di tangsi. Kamu ingat 
tidak kasus Tutinah, anak Raden Cakra di Tangsi Pangkalan 
Bradan? Ia juga meteng nganggur seperti itu, dan melahirkan 
melahirkan bayinya tanpa suami. Suwartini memang malang, 
sudah miskin wajahnya buruk pula. Sedangkan Tutinah anaknya 
cantik, bapaknya seorang raden,” kisah Raminem menanggapi 
237 √      
117 
 
peristiwa Suwari bunting tanpa suami. 
17. Teyi membayangkan, cerita tentang perbuatan Runtah terhadap 
Kus Bandarkum itu seperti lelakon Keminik di kamar mandi 
umum tangsi. Namun ia tidak bisa mencerna mengapa peristiwa 
semacam itu terjadi juga di Istana Jayaningratan yang serba 
santun. 
196  √     
18. “Oh Teyi. Waktu itu aku masih kecil dan belum disunat. Runtah 
pun masih menjelang remaja. Kamu tahu bahwa perempuan Jawa 
di kalangan kami punya tujuan hidup melahirkan keturunan dari 
benih laki-laki bangsawan? Atas dasar budaya itu maka lumrah 
saja mereka berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan wahyu, 
termasuk yang membabi buta seperti Runtah. Ia tidak 
mempedulikan usia, waktu, tempat, lingkungan, dan lain-lain. 
Kami waktu itu sedang bermain petak umpet dan runtah 
membawaku bersembunyi di semak-semak bunga puspanyidra 
yang jauh dari pusat permainan.” 
369   √     
19. “Jangan bodoh, kamu. Simbokmu ini sekarang orang pandai! 
Perempuan tangsi lainnya tidak berbuat apa-apa, aku bekerja keras 
dengan otak, dengan akal, dengan kepandaian. Dari kepandaian 
kita bisa meraih kekayaan. Dari kekayaan kita meraih kekuasaan! 
Akhirnya kita memiliki semua itu, kepandaian, kekayaan, 
kekuasaan. Asal urutannya begitu. Itu nanti akan kita raih semua 
kalau kita sudah pensiun, pulang ke Tanah Jawa. Sekarang ini 
yang harus kita lakukan adalah bekerja keras! Modal orang pandai 
yang utama adalah kerja keras! 
17  √      
20. “Biarlah, Nek. Biarlah ia menjawab dengan bahasanya sendiri. 
Jangan diajari dulu. Jadi, siapa namamu tadi? Teyi? Kok aneh. 
Tidak biasanya gadis Jawa dinamakan Teyi. Tetapi bagus nama 
itu, bagus. Nama yang berbau Jawa, pendek saja, namun telah 
menunjukkan ciri khas yang membedakan dengan orang lain. 
118  √      
118 
 
Nama adalah tetenger, identitas seseorang. Teyi, bagus sekali. 
Bermainlah di sini, menemani kami, ya?” 
21 “Mengapa harus sedih? Prajurit kumpeni kan biasa pergi dan 
datang?” Teyi tidak menanggapi serius. Ia tidak peduli dengan 
persoalan yang dikemukakan oleh Kamdi. Ia juga tidak peduli 
namanya dipanggil Tetek. Dalam suasana berteman seperti itu, 
panggilan tersebut malah terasa lebih akrab. 
37  √      
22 Masyarakat yang berperadaban tinggi itu ibarat butir-butir nasi 
yang berbentuk kerucut, dengan raja berada di puncak. Tingkat 
kehidupan rakyat sesuai dengan harkat dan martabatnya, 
keterampilannya, kepandaiannya, atau etos kerjanya—semakin ke 
bawah semakin banyak, tetapi tetap membentuk tumpeng. 
Sedangkan masyarakat yang tidak punya raja, seperti kehidupan di 
tangsi misalnya, digambarkan Teyi seperti butir-butir nasi basi 
yang berserakan di tanah, dikais-kais induk ayam untuk jadi 
makanan unggas itu dengan anak-anaknya. 
231  √ √ √    
23. “... Kita tampil terpelajar, sederajat dengan pengunjung lain. Kita 
bicara bahasa Belanda kepada pelayan toko, bahasa yang 
digunakan oleh para pembeli bangsa Belanda! Bahasa 
menunjukkan bangsa, berbahasa secara benar menunjukkan 
keluhuran martabat kita.” 
208   √   √  
24. “Apa? Teyi membaca dan menulis dalam bahasa Belanda? Ha-ha-
ha-ha! Onmogelijk dan, Schat! Hoe kan dat nauw?! Ia itu cuma 
gadis tangsi! Mana bisa diajari bahasa Belanda?” 
227  √  √    
25. Banyak putri bangsawan dan abdi dalem keraton yang berbudi 
bahasa sempurna seperti Teyi juga buta huruf. Mereka keluar-
masuk keraton dengan anggun, berbicara dengan putri atau 
pangeran dengan benar, dan kalau nasibnya baik diambil menjadi 
prameswari atau selir oleh bangsawan yang tinggi derajatnya. 
Namun mereka tidak bisa membaca dan menulis. Kalau sekarang 
218   √     
119 
 
Putri Parasi menjadikan gadis tangsi itu sebagai Putri Solo yang 
bisa membaca dan menulis, maka Putri Solo ciptaannya ini kan 
mempunyai nilai lebih. 
26. “Oh, ya, ya, ya,” ucap Raminem, masih dalam keadaan tercengang 
menyaksikan ‘perang mulut’ antara Teyi dan Ndara Tuan Kapten 
Sarjubehi dalam bahasa asing yang berlangsung cukup lama. 
Hebat sekali, Teyi terampil dan fasih menjawab semua ucapan 
Ndara Kapten Sarjubehi, Wakil Komandan Tangsi Lorong 
Belawan. Dan Raminten tidak mengerti sama sekali apa yang 
mereka perdebatkan. 
278    √ √   
27. Tuan Capres tercengang melihat gadis tangsi penjual pisang 
goreng itu fasih berbicara bahasa Belanda. Teyi tidak memberi 
kesempatan kepada serdadu indo itu untuk mengusut dari mana ia 
belajar bicara Belanda, langsung mengutarakan maksud 
kedatangannya dan tak lupa bertanya di mana Nyonya Capres 
mendatangkan dukun beranak (Brata, 2004: 332). 
332     √   
28. “Ya, ya, ya, Simbok! Jangan bicara soal itu lagi!” Teyi cepat-cepat 
menukas. Ia merasa jijik. Ia ingat Keminik. Ingat cara Keminik 
mengucapkan kata “gundik” dengan air liur yang penuh nafsu 
berahi. Entah iblis mana yang menguasai jiwa Keminik saat itu. 
Tak mungkin dengan Meneer Sarjubehi terjadi peristiwa seperti 
yang dibayangkan Keminik! Tidak bakal! Aku selalu bicara 
Belanda dengan Meneer Sarjubehi. Bicara Belanda itu artinya 
terpelajar dan bersih dari pikiran mesum seperti itu! Simbok tidak 
perlu khawatir. Yang penting simbok mengizinkan aku membantu 
mengurus rumah tangga Meneer Sarjubehi secara resmi, terang-
terangan.” 
282   √ √    
29. Tiba-tiba ia merasa malu. Tentu saja Sapardal berkata jujur bahwa 
ia tidak mengerti apa yang dibicarakan oleh Meneer Sarjubehi 
kepada Teyi. Teyi menyesal telah menggunakan kebodohan 
303    √ √   
120 
 
Sapardal sebagai bahan lelucon. 
30. “Tidak Teyi. Kami, studenten van TH, memang sering 
menghabiskan malam panjang di pesta dansa atau nach-societeit. 
Salah satu yang paling sering kami kunjungi adalah El Dorado, 
letaknya di atas bukit di sebelah utara Kota Bandung. Malam hari 
udaranya sangat dingin. Dan kami menghangatkan diri dengan 
berdansa rapat-rapat dengan pasangan masing-masing. Clara van 
Helendooren dan Dorothy van der Veen adalah meisjes van 
Tjipaganti yang sering kami bawa ke pesta dansa. Kamu tahu 
bukan, kami vrij omgang (pergaulan bebas).” 
368   √     
31. “.........................................................................................................
............. Hanya aku seorang dari kalangan putri bangsawan yang 
mengenakan pakaian Jawa dengan rambut disanggul kondhe. 
Tentu saja kaum istri para pangeran juga mengenakan pakaian 
Jawa. Hadirin para muda yang lain, baik bangsa Belanda maupun 
gadis-gadis Jawa pada mengenakan jurk, sayak atau rok, pakaian 
Belanda yang indah-indah.” 
210   √   √  
32. Tetapi anak-anak dan perempuan tangsi umumnya sangat takut 
pada Ndara Tuan Belanda, karena kerja orang Belanda hanya 
mengusut perkara dan memberi hukuman. 
2    √    
33. Dumilah sedang menyapu halaman depan ketika sebuah mobil 
berhenti di depan rumah, dan Tuan Davenpoort keluar dari mobil. 
Dumilah lari tunggang-langgang ke dalam rumah. 
307    √    
34. Orang Belanda badannya besar, matanya siwer, bahasanya asing, 
dan sikapnya tak pernah ramah. Karena itu mereka menjauhkan 
diri dari komandan Belanda, menjauhi rumah-rumah loji kediaman 
para petinggi tangsi. Rumah loji itu sepi karena para petinggi 
tangsi itu tugasnya di Markas Medan. Hanya dua orang Belanda 
penghuni loji yang bertugas jadi komandan di tangsi lorong 
belawan secara bergiliran. Orang tangsi menyebut mereka Ndara 
2   √    
121 
 
Tuan Kapten Depries dan wakilnya Ndara Tuan Kapten Dapenpur. 
35. O, ya, penjaga rumah itu nenek-nenek, kata Keminik tadi. Nyonya 
Belanda tua itu pasti tak berdaya! Tapi awas, orang Belanda selalu 
menang melawan orang Jawa! 
70    √    
36. Sebenarnya ia kepengen hidup seperti waktu di Bandung saja, 
cukup mondok di rumah salah satu teman orang Belanda, dan 
segala keperluannya diurusi oleh induk semangnya. Persoalannya, 
selama tiga tahun lebih ini ia punya keluarga sendiri dan 
menyelenggarakan rumah tangga sendiri. 
293    √    
37. Sarjubehi memperkenalkan para pemuda, “Ini Sinyo Hendriks, 
tadi pagi datang bersama dengan kemenakanku, atau tepatnya 
kemenakan swargi Putri Parasi, Raden mas Kus Bandarkum untuk 
berlibur. Mereka berdua ini berteman, bersekolah di TH 
Bandung.”  
346    √    
38. Putri Parasi sangat kecewa dengan kunjungannya ke Padang. Ia 
bukan saja tidak sempat berkunjung ke Fort de Kock tempat 
suaminya bertugas, tapi juga membuat repot orang-orang Belanda 
seperti Menner en Mevrouw Pijppaard, Meneer en Mevrouw 
Hazeldooren, yang mengunjunginya di Hotel Paradise . 
108    √    
39. Maka Kapten Davenpoort, disertai istrinya, menegok Mevrow 
Sarjubehi. Sopir Abubakar disuruh menghidupkan mesin mobil. 
 
158    √    
40. Orang Belanda tidak memandang orang berdasarkan derajat 
kebangsawanan, melainkan dari kecerdasan dan keterampilannya. 
Baik suaminya maupun dirinya punya kepercayaan diri yang tinggi 
untuk bergaul dengan orang-orang di Tanah Gopermenan. 
107    √    
41. “Ya. Huruf ABC. Dengan huruf ABC Teyi bisa dengan mudah 
melatih diri. Di papan nama tangsi, di gudang, di meja milik 
220    √    
122 
 
garnisun, di Pasar Medan, semua ditulis dengan huruf ABC, bukan 
Hanacaraka.” 
42. Si cerdas putri Parasi menolak mentah-mentah anjuran menikah 
itu. Alasannya, usianya belum lagi delapan belas tahun. Belajar 
dari nonik-nonik Belanda, ia berpendirian bahwa perempuan baru 
siap menikan setelah berusia duapuluh dua tahun. Menurut 
rerasan para nonik, perempuan yang melahirkan sebelum berusia 
duapuluh dua tahun bisa membuat bayinya tidak sehat. Orang 
Jawa banyak dilahirkan oleh ibu-ibu muda sehingga kualitas 
manusianya tidak bagus. Berdasarkan penyelidikan putri Parasi 
sendiri melahirkan ibunya juga pada usia yang sangat muda. 
Sebagai putri bangswan yang berpendidikan Belanda, putri Parasi 
menyingkirkan dulu pengobatan dirinya dengan jalan menikah 
(Brata, 2004: 96) 
96   √ √  √  
43. Sudarmin belajar meniup terompet untuk menggantikan Landa 
Dawa apabila prajurit Belanda itu berhalangan. Sependengar Teyi 
tiupan Sudarmin jelek sekali. Patah-patah. Masih untung Landa 
Dawa sabar mengajari Sudarmin meniup terompet. Andai kata 
yang megajar teyi, sudah sejak awal latihan itu dihentikan. 
Sudarmin dinilai Teyi sangat goblok. 
8  √  √    
44. “... Bukankah kita di sini sehari-hari juga bicara bahasa Belanda? 
Pergaulan kita dengan para pembesar kumpeni juga dalam bahasa 
Belanda. Dengan Dokter Winker, bahasa Belanda. Berbelanja di 
Toko Ashahi, di Toko Buku Van Dorp, bahasa Belanda ...” 
227      √  
45. Putri Parasi sendiri kian sering lagi bicara Belanda dengan 
suaminya. Kalau dulu dengan bahasa Belanda ia bermaksud agar 
percakapannya tidak dipahami oleh Teyi, kini justru sebaliknya, 
agar Teyi terbiasa dan mengerti apa yang mereka bicarakan. 
Sedikit demi sedikit mereka bertiga terbiasa bicara bahasa 
Belanda. 
229      √  
123 
 
46. “Ha-ha-ha-haaa! Tidak, Bibi. Tidak terpikirkan olehku untuk 
mengambil selir. Mungkin semua ini berkat pergaulanku di 
sekolah dan internaat ...” 
99      √  
47. “... Kamu tahu, para pangeran atau bangsawan pria sejak dini 
selalu dianjurkan bersekolah di Europese Lagere School dan 
kemudian melanjutkan sekolah yang lebih tinggi di kota besar. 
Tentu saja mereka mereka biasa bergaul dengan cara Barat, cara 
orang Belanda. Tidak heran kalau mereka pun suka berjodoh 
dengan perempuan Jawa modern yang bisa bicara Belanda ...” 
256      √  
48. Tentang pesta di rumah Tuan Rademaker, Gusti Parasi bercerita 
begini, “Ketika pesta dansa dimulai, musik mengalunkan irama 
mars, para pemuda bangkit dari kursinya, masing-masing memilih 
pasangannya. Juga para putri muda Jawa yang berpakaian jurk 
diajak pemuda Belanda untuk berdansa. Mereka luwes saja 
mengikuti polonaise, acara awal berdansa. Melihat keadaan ini 
Tuan Rademaker bicara kepada Ingkang Sinuwun, minta izin 
untuk mengajakku berdansa. Dipersilahkan. Maka tuan Rademaker 
mengajak aku berdansa.” 
211      √  
49. “Mengapa harus malu? Itu atas permintaan Pamanda Ingkang 
Sinuwun yang juga hadir dalam pesta bersama aku. Busana Jawa 
tetap dipertahankan meskipun dalam pesta budaya Belanda. Tidak 
kalah anggun kok. Aku juga ikut berdansa, berdansa berpasang-
pasangan diiringi musik. Tidak, aku tidak malu ...” 
210      √  
50. “... Sebaiknya kamu, sebagai manusia Jawa yang berdarah biru 
dan terpelajar, berpikir demikian pula, Kusje! Carilah induk bagi 
keturunanmu pada perempuan yang sehat dan matang alat-alat 
reproduksinya. Bukankah engkau tidak tergesa mencari selir?” 
98      √  
51. “Weet je, tidak banyak putra-putri pangeran yang mau keluar dari 
istananya dan bergaul dengan dunia luar, apalagi belajar bahasa 
Belanda. Tidak seperti aku ini. Dibandingkan dengan kamu 
256      √  
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sekarang, mereka terlihat kuna. Naif. Heus!” 
52. “Memang Tuan Putri. kecerdasan seseorang bisa ditilik dari cara 
seseorang menggunakan bahasa baik itu Jawa atau Belanda. Orang 
Belanda menilai tingkat kecerdasan seseorang dari kemampuan 
menulis dan mengeja kata. Kalau ia mengeja kata dengan benar 
berarti orang itu terhormat, kalau banyak salah berarti orang itu 
rendahan,” tutur Sarjubehi. 
243    √  √  
53. Teyi segera tertarik karena gadis baru itu berbicara dalam bahasa 
Jawa krama. Teyi ikut menyela, “Nami sampeyan sinten? Kang 
panut niku napa sampeyan? 
“Heh, Teyi! Pakai bahasa gitu segala!” Keminik mencela. 
240     √   
54. Ini cara berbicara putri bangsawan Jawa yang adhiluhung, yang 
kupelajari dari swargi Ibu Gusti Putri Parasi. Aku ini sudah siap 
jadi putri bangsawan, lo, mbok. 
283     √   
55. ... Dan bahasa gadis di tangsi ngoko kasar, sedangkan gadis anak 
orang kaya ini krama halus. Heranlah Dumilah terhadap gadis itu. 
241  √      
56. “Wat?! Wat zeg je?! (Apa?! Apa katamu?!)” Sangat jelas berita 
yang disampaikan Teyi karena ia berbahasa Belanda. 
262     √   
57. Teyi dahulu selalu menghindari Kapten Sarjubehi, tapi sekarang 
tidak lagi. Ia sudah terbiasa bergaul dengan Meneer Sarjubehi. 
Rasa malu, takut, atau rendah diri bila berbicara dengan sarjubehi 
telah hilang. Dengan berbahasa Belanda Teyi bisa berbicara 
sambil menatap matanya, sama-sama berdiri dan tidak perlu 
membungkuk-bungkuk. Cara menghormat gaya Jawa tidak perlu 
dipakai ketika berbicara dalam bahasa Belanda, sekalipun Teyi 
tetap berbusana bak Putri Solo di rumah loji. 
230     √   
58. Raminem tidak banyak ikut campur lagi, termasuk soal 
penyimpanan uang logam emas dan perak dan perhiasan emas. 




















Walaupun demikian Raminem luput mengamati satu hal yang 
amat penting, yaitu bahwa Teyi sekarang mengelola kekayaan 
simboknya dengan menggunakan catatan di buku tulis. 
59. Teyi senang bisa mengucapkan bahasa Jawa dengan benar. Karena 
itu ia merasa dirinya lebih pintar daripada kebanyakan orang 
tangsi.  
172     √   
60. Dengan kecantikan dan kepandaiannya Teyi merasa dirinya ibarat 
gelas yang besar, sementara Sapardal adalah cangkir kecil. Tentu 
saja cangkir itu akan luber bila dituangi isi dari gelas besar. Satu-
satunya jalan agar air di gelasnya bisa tertampung semua adalah 
dengan mengganti cangkir dengan gelas yang sepadan. 
364     √   
61. Di kantor polisi Teyi ditanyai oleh para polisi yang bertugas. 
Komandannya seorang Belanda. Namun semua pertanyaan itu 
tidak terjawab oleh Teyi. Teyi tidak mengerti bahasa Medan. 
... Setelah hatinya tenang Teyi bisa menangkap pembicaraan 
utusan toko itu dengan komandan Belanda. Apa lagi ketika 
komandan Belanda itu menaggapi utusan toko, lagunya tidak 
berbeda jauh dari Landa Dawa. Ucapannya bisa ditangkap Teyi. 
64       √ 
62. Di luar tugas meniup terompet, Landa Dawa suka bermain dengan 
para prajurit bujangan asal Jawa. Main catur, main remi, pergi 
menonton komidi, bersama-sama ke Medan, mengudap di kedai 
kopi, dan pulang malam mabuk-mabukan.  







 A: Pribumi golongan rendah (penghuni tangsi) 
 B: Pribumi golongan bangsawan 
 C: Bangsa Belanda 
 
 
